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CONFORMITY AS A MEDIATOR THE CONCEPT OF
SELF AGAINST VANDALISM

STUDENTS OF SMA Ull YOGYAKARTA
Jihan Akhmad Bakhrul Adam

Abstract

This study aims to determine conformity as a mediator of the
relationship between self-concept and vandalism in SMA Ull
Yogyakarta. The subjects of this study were students in SMA UlI
Yogyakarta with a total of 55 (N = 55). The sampling technique uses
cluster sampling. Data collection tools used in this study are the scale
of conformity, self-concept scale and vandalism intention scale. The
data analysis method uses path analysis in SPSS. The path analysis
results show that the indirect effect is not significant (p2 -0.013 x p3 -
0.088 = 0.0011) with a significance level of p> 0.05 and a direct effect
of -0.025 with a significance level of p> 0.05. It is also known that the
total effect based on the sum of indirect effects is -0.025 + (-0.0011) = -
0.0261 (2.61%) with a significance level of p> 0.05. This means that
the hypothesis is rejected, ie there is no relationship between self-
concept and vandalism mediated by conformity. It is also known that
there are still 97.39% of vandalism influenced by other variables
besides self-concept.

Keywords: Vandalism, Self-Concept, Conformity, Students
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Konformitas sebagai mediator Konsep diri terhadap Vandalisme
Pada Siswa di SMA Ull Yogyakarta
Jihan Akhmad Bakhrul Adam

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konformitas sebagai
mediator terhadap hubungan konsep diri dan vandalisme di SMA UllI
Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa siswi remaja di SMA
Ull Yogyakarta dengan jumlah 55 (N=55). Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster sampling. Alat pengumpulan data Yyang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala konformitas, skala konsep
diri dan skala vandalisme. Metode analisis data menggunakan teknis
analisis jalur (path analysis) pada SPSS. Hasil analisis jalur
menunjukkan efek tidak langsung yang tidak signifikan (p2 -0.013 x p3
-0.088 =0.0011) dengan taraf signifikansi p > 0,05 dan efek langsung
sebesar -0.025 dengan taraf signifikansi p > 0.05. Diketahui pula
pengaruh total berdasarkan penjumlahan efek tidak langsung yaitu -
0.025 + (-0.0011) = - 0.0261 (2,61%) dengan taraf signifikansi p >0.05.
Artinya bahwa hipotesis ditolak, yaitu tidak terdapat hubungan antara
konsep diri dan vandalisme yang dimediatori konformitas. Diketahui
pula bahwa masih terdapat 97.39% dari vandalisme dipengaruhi
variabel lain selain konsep diri.

Kata Kunci : Vandalisme, konsep diri, konformitas, siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan suatu daerah otonomi
setingkat provinsi yang berada di Indonesia. Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah sebuah kota dengan berbagai macam kota sebutan,
baik berdasar sejarah maupun berbagai potensi yang ada, seperti kota
perjuangan, kota pelajar, kota pariwisata, dan kota kebudayaan.
Berbagai macam bentuk potensi yang ditetapkan, pemerintah kota
Yogyakarta telah berusaha dan berupaya untuk mengelola, menjaga,
melestarikan, serta mengembangkan potensi di setiap sudut kota
Yogyakarta demi menciptakan kenyamanan bagi wisatawan asing yang
di rasakan juga oleh masyarakat setempat
(http://lwww.kemendagri.go.id Profil Daerah Provinsi DIY).

Namun demikian, persoalan kenyamanan ini nampaknya belum
sepenuhnya dapat terlaksana dengan maksimal. Selain bertambah
macet dan polusi, sampah visual berupa poster yang ditempelkan secara
serampangan, coretan tanpa makna di tembok-tembok dan rolling door
toko semakin marak ditemukan. Coretan-coretan tanpa makna yang
biasanya dilakukan seorang atau sekelompok remaja, tergolong sebagai
tindakan perusakan. Tindakan perusakan berupa coret-coretan terhadap
barang yang bukan miliknya dan dilakukan secara sengaja terhadap
properti pribadi orang lain maupun properti publik disebut dengan aksi
vandalisme (Clinard & Wade, 1958). Berbeda dengan graffiti yang

merupakan bentuk karya seni mural yang pengerjaannya butuh keahlian
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dan keindahannya bisa dinikmati, vandalisme dilakukan dengan
sembarangan dan tidak beraturan.

Definisi vandalisme disebut secara tidak langsung dalam Pasal
57 huruf i Perda No. 2 Tahun 2006 Tentang Pengendalian Lingkungan
Hidup, sebagai bentuk kegiatan atau aktifitas corat-coret dengan
menggunakan cat atau zat warna dan sejenisnya pada tempat-tempat
yang mudah dilihat oleh umum. Aktifitas corat-coret ini berpotensi
merusak estetika lingkungan hidup atau mengganggu keindahan kota
sebagai citra kota budaya.

Sepanjang tahun 2013, Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta
mengamankan 15 pelaku vandalisme dan 9 diantara 15 pelaku tersebut
adalah anak di bawah umur. Pada tahun 2015, hampir di setiap sudut
kota yang memiliki luas 3.250 hektare ini terkena aksi corat-coret yang
tujuannya tidak jelas sehingga sangat mengotori pemandangan kota
(Tribun Jogja, 08 Juni 2015). Aksi vandalisme menyasar dinding-
dinding dan bangunan yang ada di komplek keraton Yogyakarta.
Komplek keraton yang terkena aksi corat-coret mulai dari Plengkung
Nirbaya atau gading, Bastion Tembok Keraton, dan bangunan cagar
budaya serta objek turisme utama kota Yogyakarta yakni komplek
Tamansari.

Meskipun jarang muncul dalam berita, aksi vandalisme tak
kunjung hilang pada tahun-tahun berikutnya. Jika sedang berkeliling
kota Jogja, pasti akan banyak dijumpai coretan di tembok-tembok di
sepanjang jalan, sungai, rolling doorruko dan bangunan lainnya.
Semisal seperti di sudut-sudut lampu merah di Jalan Munggur atau di
jalan K.P. Tendean. Dinding rumah wargapun tak lepas dari aksi
vandalisme, sebagaimana keluhan yang disampaikan oleh seorang
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warga melalui forum Info Cegatan Jogja, yaitu sebuah platform digital
tempat menampung semua informasi dari warga Jogja yang bergabung
di dalamnya. Aksi vandalisme ini seringkali dilakukan atas dasar
kebebasan berekspresi dalam menuangkan ide seni para pelaku. Meski
demikian, terdapat sebagian kelompok yang melakukannya untuk
mendeskreditkan atau mengejek kelompok lain. Objek-objek sasaran
aksi mereka merupakan sarana untuk menunjukkan eksistensi mereka
di hadapan publik. Seperti contoh coretan dengan inisial SMG yang
mewakili suatu geng atau kelompok dari SMAN 1 Ngaglik, yang
banyak dijumpai di sepanjang jalan prof. Dr. Sardjito.

AW =linfo cegatan jogja @ infocegatan_jogja

Permisi lur nyuwun jalure enten sek kenal geng
niki sekolah pundi geh lur pun ngorek2 balai BW
Deso kulo nyuwun tanggung jawabe makasih lu

® aangslestari dan 700 lainnya

infocegatan_jogja tolong shear Info min.. Bangunan
selokan "van der wijck" yg bertempat d'sleman bagian
barat, kec.Tempel paling selatan. Ini telah ditetapkan
sebagai CAGAR BUDAYA peninggalan sejarah yg
harus kita rawatjaga & lestarikan dgn tidak merusak,
mencorat-coret bangunan ini. Tp miris dgn adanya

7 Februari pukul 10:35 - Publik
(Sumber: Info Cegatan Jogja)

Selain di tempat umum dan ruang terbuka, vandalisme juga
dilakukan di dalam sekolah. Bentuk perilaku vandalisme oleh pelajar
berupa aksi corat-coret, pemotongan, pemetikan, pengambilan, dan
perusakan. Aksi corat-coret banyak ditemukan pada meja, Kkursi,
dinding, jendela, pintu, papan, kantin, dan kamar mandi. Isi coretannya
antara lain berupa identitas siswa, labeling, dan nama sebuah

komunitas. Selanjutnya pohon juga menjadi sasaran perilaku
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vandalisme siswa mulai dari memetik daun, bunga dan buah, hingga
memotong pohon (Romadhony, 2000). Dr. Kenneth Shore, seorang
psikolog sekolah, juga menjelaskan ragam vandalism yang terjadi di
sekolah, mulai dari coretan di buku hingga coretan di bangku, mulai
dari merusak dinding hingga jendela, mulai dari mengguntingi kursi bis
sekolah hingga mengambil bagian-bagian dari barang atau properti
milik sekolah (drkennethshore.nprinc.com/for.../dealing-school-
vandalism/, diakses pada tanggal 13 Januari 2018, pukul 16.07).
Perilaku vandalisme terjadi bukan tanpa sebab. Goldstein
(1996) menyatakan bahwa vandalisme merupakan perilaku yang
termotivasi, berupa dorongan pada individu untuk melakukan
perusakan nilai seni dan fungsi pada benda-benda milik orang lain.
Terkait dengan perilaku yang termotivasi ini, Pedersen (1990) dalam
sebuah studinya menemukan, siswa yang mengakui melakukan
perusakan umumnya meyakini bahwa siswa lain juga melakukan
vandalisme. Mereka para siswa, meyakini bahwa material yang
menjadi objek perusakan bisa dan mudah digantikan. Blauvelt (1976)
dalam papernya “Understanding Vandalism” menyampaikan bahwa
kerugian yang ditimbulkan oleh vandalisme tak hanya finansial, namun
juga sosial. Kerugian sosial meliputi dampak vandalisme pada evaluasi
program pendidikan dan fasilitas pendidikan. Dampak psikologis bagi
siswa meliputi rasa takut, frustrasi, dan resentment. Selain itu, kerugian
lain bagi kota yang tercemar aksi vandalisme yaitu terganggunya
keindahan, biaya perbaikan, hingga rusaknya fungsi suatu bangunan.
Dampak dari perilaku vandalisme yang dilakukan oleh siswa disekolah
sangat beragam seperti melakukan pengrusakan fasilitas sarana dan

prasaran disekolah, menganggu kenyaman orang lain, melanggar tata
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tertib disekolahan akibat siswa yang melanggar mendapatkan sangsi
atau hukuman dari sekolahan.

Vandalisme muncul dipengaruhi oleh faktor keluarga,
lingkungan masyarakat, dan teman sebaya (Kartono, 1992). Faktor
teman sebaya ini menjelaskan bahwa remaja lebih mudah meniru dan
terpengaruh dengan rekan sebayanya. Biasanya golongan yang
melakukan tindakan vandalisme merupakan remaja dalam kumpulan.
Mereka tidak mempunyai tujuan dan apabila berkumpul timbul
berbagai ide termasuk mencorat-coret fasilitas publik maupun properti
orang lain.

Menurut Sigelman dan Shaffer (Yusuf, 2000) terdapat dua
aspek kepribadian remaja yang berkembang secara menonjol dalam
pengalamannya bergaul dengan teman sebaya. Pertama social cognition
yaitu kemampuan yang berpengaruh kuat terhadap minatnya untuk
bergaul atau membentuk persahabatan. Kedua adalah conformity yaitu
motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam dengan nilai, kebiasaan,
kegemaran (hobi), atau budaya teman sebayanya. Konformitas ini
terjadi ketika remaja memiliki kecenderungan yang kuat untuk masuk
dan diakui di dalam kelompok. Kondisi ini membuat remaja berusaha
menyesuaikan diri dengan norma kelompok agar mendapatkan
penerimaan dan menghindari penolakan (Evert, dalam Monks dKkk,
2004).

Dasar dari konformitas adalah ketika individu melakukan
aktivitas dimana terdapat tendensi yang kuat untuk melakukan sesuatu
yang sama dengan yang lainnya, walaupun tindakan tersebut
merupakan cara-cara yang menyimpang. Remaja yang mempunyai

tingkat konformitas tinggi akan lebih banyak tergantung pada aturan
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dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga remaja
cenderung mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha
kelompok, bukan usahanya sendiri (Monks dkk, 2004).

Menurut Carpenter (2004) konformitas adalah kecenderungan
untuk menyamakan atau berperilaku sama dengan suatu populasi. Sears
(dalam Levianti, 2008) menyatakan bahwa konformitas adalah
penyesuaian individu terhadap persepsi dan penilaian kelompok
terhadap suatu hal. Individu yang melakukan konformitas akan
mengubah perilaku maupun keyakinannya untuk sesuai dengan orang
lain, (Myers dalam Levianti,2008).

Coleman dan Hartup (dalam Handayani, 2015) juga
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konformitas
adalah faktor kepribadian, individu yang kurang percaya akan
kompetensi dirinya cenderung melakukan konformitas pada temannya.
Hurlock (Handayani,2015) menyebutkan bahwa inti dari pola
kepribadian adalah konsep diri yaitu gambaran yang dimiliki orang lain
tentang dirinya. Chaplin (dalam Handayani,2015) menjelaskan, konsep
diri adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri mencakup penilaian
atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan.
Maka dapat disimpulkan, konsep diri adalah bagaimana individu
mengenal dan memandang dirinya sendiri meliputi penampilan fisik
ataupun psikis.

Sukmawati,(2008) juga menegaskan dalam studinya bahwa
konformitas pada teman sebaya dipengaruhi oleh konsep diri. Konsep
diri juga memiliki keterkaitan yang erat dengan konformitas, dimana
semakin tinggi konsep diri seseorang, maka semakin rendah
konformitasnya (Handayani & Rozali, 2015; Astuti, 2014). Dalam hal
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ini, konsep diri diartikan sebagai kerangka acuan (frame of reference)
dalam berinteraksi dengan lingkungan (fitts dalam Agustiani, 2006).
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai
dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang dia
peroleh dari interaksi dengan lingkungan (Agustiani, 2006).

Helmi (dalam Handayani,2015) mengatakan bahwa konsep diri
bukan sesuatu yang bertahan dan tidak bisa diubah, tetapi lebih
merupakan konsep yang memungkinkan untuk berkembang terhadap
pengalaman-pengalaman baru, umpan balik baru, dan informasi-
informasi diri yang lebih baru. Artinya konsep diri dapat berkembang
seiring dengan penilaian dan interaksi sosial remaja dengan anggota
yang lain maupun lingkungan disekitarnya. Hal ini didukung oleh
Papalia,dkk (dalam Handayani, 2015) yang mengatakan bahwa konsep
diri terbentuk karena adanya interaksi dengan orang-orang sekitarnya.

Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat, 2000) menjelaskan lima
ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang positif dan negatif.
Individu dengan konsep diri yang positif ialah, pertama, merasa yakin
akan kemampuannya. Kedua, merasa setara dengan orang lain. Ketiga,
menerima pujian tanpa rasa malu. Keempat, menyadari bahwa setiap
orang mempunyai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak
seluruhnya disetujui oleh masyarakat. Kelima, mampu memperbaiki
diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang
tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. Sedangkan ciri-ciri
individu dengan konsep diri negatif adalah peka terhadap Kkritik,
responsif terhadap pujian, tidak pandai dan tidak sanggup dalam
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada orang lain atau
hiperkritis, merasa tidak disenangi oleh orang lain dan bersikap
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pesimistis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam keengganan
untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi.

Penelitian Handayani (2015) menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif antara konsep diri dengan konformitas pada anggota
komunitas X yang merokok. Artinya semakin positif konsp diri yang
dimiliki anggota komunitas X maka semakin rendah konformitas yang
dilakukan, begitupun sebaliknya, semakin negative konsep diri yang
dimiliki anggota komunitas X, maka semakin tinggi konformitas yang
dilakukan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri
merupakan hal yang penting dalam diri seseorang. Konsep diri akan
mempengaruhi seseorang dalam bertingkah laku sesuai dengan
pendapatnya tentang dirinya sendiri. Salah satunya adalah konformitas
terhadap remaja yang melakukan tindakan vandalisme.

Vandalisme, sebuah tindakan yang didalamnya terdapat
kegiatan perusakan, ketidakpedulian, perbuatan jahat yang disengaja,
merupakan tipe perbuatan yang mendekati perilaku delinkuensi
(Clinard & Wade, 1958). Chetiya dkk (2015) menemukan keterkaitan
antara konsep diri dengan perilaku delinkuensi remaja, dimana konsep
diri rendah berhubungan dengan remaja yang memiliki kecenderungan
delinkuensi.

Sarwono (2006) menjelaskan delinkuensi merupakan semua
tingkah laku remaja yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku
dalam masyarakat. Jensen (dalam Sarwono, 2006) membagi perilaku
delinkuensi remaja menjadi empat jenis salah satunya yaitu kenakalan
yang menimbulkan korban materi misalnya merusak fasilitas umum
yang tersedia. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti keterkaitan antara konformitas dan konsep diri dengan
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vandalisme di kalangan pelajar. Bagaimana peran kedua hal tersebut

dalam terbentuknya perilaku vandalisme.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
ada hubungan antara konsep diri dan vandalisme dengan konformitas
sebagai variabel mediator pada siswa di SMA Ull di Kota

Yogyakarta?”

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan dalam disiplin psikologi sosial dan psikologi
kepribadian khususnya dalam kajian konformitas, konsep diri,

dan perilaku vandalisme.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
melakukan upaya prevensi terhadap vandalisme dengan cara
memperbaiki konsep diri dan konformitas yang bersifat positif

di kalangan pelajar.
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D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu
dengan tema perilaku vandalisme, konformitas, dan konsep diri.
Diantaranya yaitu :

1. Penelitian oleh Fajar Rizki Anggono (2014) yang berjudul Perilaku
Vandalisme pada Remaja di Kabupaten Kulon Progo. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
dengan jumlah subjek 3 remaja usia 15-18 tahun. Hasil penelitian
ini adalah bentuk vandalisme yang dilakukan remaja berupa
ideological, vindicate, play, dan malicious. Sementara itu faktor-
faktor penyebab perilaku vandalisme oleh teman sebaya, keluarga,
media masa, dan lingkungan masyarakat.

2. Penelitian oleh Monica Torkaman dan Iraj Saei (2016) yang
berjudul Factors affecting the incidence of vandalism among high
school students in Tehran, district 5 Hezekiah. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah subjek 380 orang.
Hasil penelitian ini adalah hukuman, alienasi, status siswa, dan
status sosial-ekonomi berkaitan erat dengan perilaku vandalisme.

3. Penelitian oleh Indar Prihardani (2012) yang berjudul Hubungan
Antara Konformitas Geng dengan Kenakalan Remaja. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif korelasi, dengan jumlah
subjek 98 siswa. Hasil penelitian ini adalah terhadap hubungan
positif yang sangat signifikan antara konformitas geng dengan
kenakalan remaja.

4. Penelitian oleh Pranab Chetiya, Jadab Dutta, dan J.C. Soni (2015)
yang berjudul Self-Concept And Emotional Maturity Of
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Delinquency Prone And Non-Delinquency Prone Adolescents In
Assam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jumlah subjek 500 remaja, dimana 200 remaja memiliki
kecenderungan delinkuensi dan 300 tidak. Hasil penelitian ini
adalah remaja dengan kecenderungan delinkuensi memiliki konsep
diri dan kematangan emosi lebih rendah dibandingkan remaja yang
tanpa kecenderungan delinkuensi.

. Penelitian oleh Natanael Simanjuntak (2012) yang berjudul
Kemunculan Vandalisme dan Seni Graffiti di Ruang Bawah Jalan
Layang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dengan cara membandingkan lokasi,
kepadatan lalu lintas, dan kondisi sekitar yang berbeda dari jalan
layang. jalan layang yang diperbandingkan yaitu jalan layang Ul
dan Pancoran. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan tindakan vandalisme, yang dipengaruhi oleh adanya
masyarakat dan otoritas yang berkepentingan yang menjaga bawah
jalan layang tetap terjaga.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, dkk (2008) yang
berjudul Konsep Diri dengan Konformitas terhadap Kelompok
Teman Sebaya pada Aktivitas Clubbing(Sebuah Studi Korelasi
pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang Melakukan
Clubbing). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
pendekatan korelasi, dengan subjek sejumlah 46 siswa kelas XI
yang melakukan clubbing. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan negative antara konsep diri dengan konformitas.
Sumbangan efektif konsep diri terhadap konformitas terhadap
kelompok teman sebaya pada aktivitas clubbing sebesar 11,5%.
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Berdasarkan uraian diatas, bahwa penelitian yang dilakukan

peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini

memiliki keaslian dari tema, subjek, dan lokasi yaitu :

1.

Tema : Pada penelitian ini menggunakan variabel konformitas,
konsep diri dan vandalisme, serta mencari keterkaitan antar
ketiganya. Sementara itu pada penelitian sebelumnya, variabel
konsep diri dan konformitas dihubungkan dengan kenakalan
remaja.

Teori : Pada penelitian ini teori yang digunakan untuk menjabarkan
vandalisme berupa vandalisme, yang belum pernah digunakan pada
penelitian sebelumnya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu variabel konformitas menggunakan Sears (2004), variabel
konsep diri menggunakan Fitts (Agustin, 2006) dan teori
vandalisme menggunakan Lase (2003).

Subjek : Penelitian terdahulu menggunakan subjek penelitian yaitu
remaja 15-18 tahun. Pada penelitian ini subjek yang digunakan
yaitu pelajar tingkat menengah ke atas yaitu SMA UlIl Yogyakarta
dan belum pernah terlibat dalam penelitian sejenis.

Alat ukur : alat ukur yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek vandalisme, konformitas, dan konsep diri.

Berdasarkan hasil review dan telaah pada penelitian sebelumnya

terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, sehingga penelitian

yang akan dilakukan dengan judul “Hubungan Konsep diri dan

Vandalisme dengan Konformitas sebagai Variabel Mediator” dapat

dinyatakan asli.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara konsep diri dengan vandalisme melalui
konformitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konformitas
bukanlah mediator yang tepat yang akan memperkuat hubungan konsep
diri terhadap vandalisme. Hal tersebut berarti tinggi rendahnya
konformitas pada siswa SMA UIll memiliki hubungan konsep diri
terhadap vandalisme siswa SMA Ull Yogyakarta. Terdapat hubungan
langsung konsep diri terhadap vandalisme sebesar -0.025 (taraf
signifikansi p > 0.05) yang menunjukkan hubungan negatif dan tidak
signifikan, dan hubungan tidak langsung sebesar 0.0011 (p > 0.05)
yang berarti menunjukkan hubungan tidak signifikan. Selain itu
diketahui bahwa besarnya sumbangan efektif konsep diri terhadap
konformitas 0% atau tidak memiliki kontribusi dan konformitas

terhadap vandalisme memiliki kontribusi sebesar 0.01%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran

antara lain:

1. Bagi Instansi Terkait (SMA Ul Yogyakarta)

91
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Bagi sekolah untuk memperhatikan penyesuain siswanya
mengenai gambaran mental individu dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekolah sehingga mereka memiliki kegiatan yang positif

dengan konformitas yang mereka miliki.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian vandalisme merupakan tema atau topik yang belum
banyak diteliti di Indonesia sehingga perlu lebih banyak diteliti dengan
mencari variabel yang tepat untuk menurunkan perilaku vandalisme.
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih menggkaji sumber referensi

yang mendukung peneliti dengan topik ini.
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DATA DIRI
Nama Subjek (Inisial)  toooooieeieieeee,
Nama Sekolah et
Jenis Kelamin* : a. Laki-laki b. Perempuan
Kelas reeee et
PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah satu pilihan jawaban pada setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini yang
paling sesuai dengan keadaan Anda sekarang. Jawablah dengan jujur dan seksama,
berdasarkan apa yang Anda pahami pada setiap pernyataan. Silahkan berikan tanda cek (V) pada
salah satu dari empat pilihan di kotak jawaban yang tersedia sebagai tanggapan dari setiap

pernyataan. Pastikan Anda telah menjawab semua pernyataan sebelum mengumpulkan skala

ini.
Keterangan : TP = Tidak Pernah P = Pernah
J = Jarang S = Sering
SS = Sangat Sering
Contoh :
No Pernyataan ™ | J P S SS

] Membantu ibu di rumah

Artinya :

Berdasarkan jawaban tersebut, berarti Anda menganggap bahwa pernyataan “Saya tidak pernah
membantu ibu di rumah” sangat sesuai dengan keadaan diri Anda.



No

Pernyataan

TP

SS -

1| Mencoret-coret tembok di pinggir jalan

2 | Mencoret-coret halte bus

3 | Mencoret-coret bangunan umum

4 | Memotong pohon atau dahan pohon

5 | Mencabut atau memotong tanaman

6 | Memetik bunga milik orang lain

7 | Mengambil barang teman

8 | Membawa pulang barang milik sekolah

9 | Mengambil alat tulis milik teman di sekolah
10 | Merusak tanaman di sekolah

1T | Merusak plang

12 | Memecahkan kaca

13 | Mencoret-coret meja-kursi di kelas

14 | Mengajak teman untuk mencoret-coret tembok
15 | Mencoret-coret plang di pingir jalan

16 | Mematahkan bangku sekolah

17 | Membuang sampah di jalan

I8 | Mematahkan penggaris milik orang lain

19 | Mengambil buah dari pohon milik orang lain
20 | Mencuri uang milik orang lain |

21 | Mengambil tanaman di sekolah

22 | Melempari sekolah dengan batu

23 | Merusak peralatan atau barang-barang milik sekolah
24 | Memukul-mukul meja

25 | Membuat tulisan diatas bangku

26 | Mencoret-coret buku milik orang lain

27 | Mencoret-coret pintu sekolah

28 | Memetik bunga

Mematahkan alat tulis milik sekolah atau teman




Pernyataan

TP

SS

30 | Mematahkan sapu di sekolah

31 | Mengambil makanan di kantin
32 | Mengambil makanan milik teman
33 | Mengambil sandal di masjid

34 | Membanting barang milik teman
35 | Merusak fasilitas sekolah

36 | Merusak fasilitas umum

37 | Mencoret-coret kamar mandi sekolah
38 | Membuat tulisan di pohon

39 | Mengambil tutup pentil

40 | Mengambil helm milik orang lain




PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah satu pilihan jawaban pada setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini yang
paling sesuai dengan keadaan Anda sekarang. Jawablah dengan jujur dan seksama,
berdasarkan apa yang Anda pahami pada setiap pernyataan. Silahkan berikan tanda cek (V) pada
salah satu dari empat pilihan di kotak jawaban yang tersedia sebagai tanggapan dari setiap

pernyataan. Pastikan Anda telah menjawab semua pernyataan sebelum mengumpulkan skala

ini.

Keterangan : SS = Sangat Sesuai S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai STS = Sangat Tidak Sesuai
N = Netral

Contoh :

No Pernyataan SS S N TS | STS

| Saya adalah tipe orang pekerja keras J

Artinya :

Berdasarkan jawaban tersebut, berarti Anda menganggap bahwa pernyataan “Saya adalah tipe
orang pekerja keras” sangat sesuai dengan keadaan diri Anda.



Pernyataan

SS

TS

STS

Saya tidak ingin dijauhi teman

2 | Saya melakukan apa yang dilakukan oleh teman-teman satu
geng

3 | Saya akan menolak ajakan teman jika mengganggu waktu
belajar

4 | Saya jarang mengikuti kegiatan kelompok

5 | Saya dan teman-teman saling menjaga kepercayaan dalam
kelompok

6 | Saya berusaha untuk selalu sependapat dengan kelompok

7 | Saya tidak takut dengan acaman kelompok

8 | Saya memilih tidak ikut untuk melakukan hal-hal yang
merusak

9 | Saya merasa dihargai berada didalam kelompok \/

10 | Saya merasa banyak orang dalam kelompok yang berhara
pada saya \/D

I'T | Saya tidak peduli dengan ejekan yang dikatakan orang lain

12 | Saya lebih nyaman melakukan banyak hal sendirian

13 | Saya akan datang ketika diajak teman untuk .berkumpu!

14 | Saya menghabiskan banyak waktu dengan teman-teman
satu kelompok

I5 | Saya akan pergi ketika saya dihianati

16 | Saya memiliki prinsip yang tidak bisa dipengaruhi oleh
orang lain

17 | Saya takut dijauhi teman jika tidak menuruti ajakan
kelompok

18 | Saya sulit menolak ajakan kelompok karena khawatir akan
dikucilkan

19 | Saya tidak senang ketika seseorang dalam kelompok




merasa punya kendali akan diri saya

No Pernyataan SS TS | STS

20 | Saya berani menolak ajakan seseorang meskipun orang itu
ditakuti

21 | Bergabung dengan kelompok membuat saya tampak keren

22 | Saya selalu menyempatkan waktu untuk bertemu dengan
teman kelompok

23 | Saya tidak akan menghianati teman saya

24 | Saya selalu percaya kepada teman saya

25 | Menurut saya, perbedaan pendapat dalam pertemanan
adalah hal biasa

26 | Saya akan mempertahankan pendapat sendiri

27 | Tidak masalah bagi saya bila dijauhi oleh teman kelompok

28 | Saya punya batasan dalam menuruti ajakan teman
kelompok

29 | Saya lebih suka mempunyai kelompok teman yang bisa
menerima diri saya apa adanya

30 | Saya menghindari aktivitas yang tidak bermanfaat

31 | Saya selalu curiga terhadap teman

32 | Saya beberapa kali berbohong pada teman

33 | Tidak menyenangkan dianggap menyimpang hanya karena
perbedaan pendapat

34 | Jika saya memiliki perbedaan pandangan, saya memilih
menyimpannya

35 | Saya mendapatkan perlindungan jika aktif dalam kelompok

36 | Saya merasa dibutuhkan didalam kelompok




PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah satu pilihan jawaban pada setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini yang

paling sesuai dengan keadaan Anda sekarang. Jawablah dengan jujur dan seksama,
berdasarkan apa yang Anda pahami pada setiap pernyataan. Silahkan berikan tanda cek (V) pada
salah satu dari empat pilihan di kotak jawaban yang tersedia sebagai tanggapan dari setiap

pernyataan. Pastikan Anda telah menjawab semua pernyata'an sebelum mengumpulkan skala

ini.

Keterangan : SS = Sangat Sesuai S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai STS = Sangat Tidak Sesuai
N = Netral

Contoh :

No Pernyataan - SS S N TS | STS

| Saya adalah tipe orang pekerja keras J

Artinya :

Berdasarkan jawaban tersebut, berarti Anda menganggap bahwa pernyataan “Saya adalah tipe
orang pekerja keras” sangat sesnai dengan keadaan diri Anda.



Pernyataan

SS

TS

STS

Saya memiliki kemampuan lebih daripada orang lain

2 | Menurut saya, diri saya cukup menarik

3 | Saya tidak suka dengan fisik yang dimiliki

4 | Ada bagian dari diri saya yang membuat saya tidak suka

5 | Saya baik-baik saja dengan kondisi fisik saya

6 | Saya merasa tubuh saya sehat

7 | Saya merasa doa-doa saya tidak pernah dikabulkan

8 | Taat beribadah tidak cukup berpengaruh dalam hidup saya

9 | Segala sesuatu yang terjadi pada diri saya membuat saya
banyak bersyukur

10 | Saya merasa tidak diakui didalam keluarga

I'l | Saya hanya melakukan sesuatu di rumah ketika ada yang
menyuruh

12 | Saya merasa orang lain meyukai apa yang saya kerjakan

I3 | Saya sudah melakukan hal yang seharusnya saya lakukan
ketika berinteraksi dengan masyarakat

I4 | Saya tidak berani menampilkan kemampuan di depan
orang lain

IS | Saya merasa tidak cukup pantas disebut pemberani

16 | Saya tidak malu mengakui kesalahan saya

17 | saya menikmati segala sesuatu tentang diri saya

18 | Kondisi fisik saya tidak menarik

19 | Saya merasa dalam kondisi tidak baik

20 | Saya merasa allah selalu membantu dalam segala urusan

21 | Saya merasa puas dengan kehidupan beragama saya

22 | Saya memiliki masa lalu tidak menyenangkan yang masih
mempengaruhi saya

23 | Saya merasa ada yang kurang sesuai dengan diri saya saat

ini




No Pernyataan SS TS | STS

24 | Saya cukup berperan dalam keluarga saya

25 | Ketika saya jauh dari rumah, kami sekeluarga saling
merindukan

26 | Orang lain sepertinya tidak begitu suka dengan diri saya

27 | Saya merasa orang lain tidak mengharapkan kehadiran
saya.

28 | Saya akan bertanggung jawab atas apa yang saya lakukan

29 | Saya akan mengganti barang yang saya rusak

30 | Saya tidak suka dengan kegiatan di sekolah

31 | Saya lebih banyak diam ketika di sekolah

32 | Kondisi fisik bukan masalah bagi saya

33 | Saya menerima keadaan fisik yang saya miliki.

34 | Saya tidak suka menasehati orang lain

35 | Saya tidak merasa lebih baik dari orang lain

36 | Saya merasa sebagai pribadi yang tepat

37 | Kekurangan dalam diri saya justru membuat saya berfikir
postif

38 | Saya merasa tidak bisa menjaga keluarga saya,

39 | Saya merasa saudara atau orang tua tidak begitu
menghiraukan keberadaan saya

40 | Saya merasa mendapatkan penilaian buruk dari orang lain

41 | Sayapaham segala perilaku yang saya tampilkan ada
konsekuensinya

42 | Saya merasa bebas melakukan sesuatu

43 | Saya mengikuti banyak kegiatan ekstrakurikuler

44 | Saya senang bertemu dengan banyak orang

45 | Saya harus berusaha keras karena menjadi menarik itu
penting,

46 | Saya merasa memiliki banyak kekurangan secara fisik.




No

Pernyataan

SS

TS

STS

47 | Saya berusaha untuk berbuat baik pada orang dan
lingkungan v

48 | Tidak membuat kotor lingkungan membuat saya merasa
jadi orang baik

49 | Saya merasa tidak menjadi diri sendiri

50 | Saya merasa tidak lebih baik dari orang lain

51 | Sebagai bagian dari keluarga, saya juga wajib menjaga satu
sama lain

52 | Bagi saya keluarga sangat penting karena merupakan
tempat untuk mendapatkan kasih sayang.

53 | Saya merasa ada banyak orang yang menyukai saya.

54 | Saya merasa puas dengan diri saya saat ini
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Tabulasi Try Out Vandalisme

Nomor aitem

Subjek 9|10 (11|12 |13 |14 |15 16|17 18] 1920
1 193 1 1y 1) 3 1| 1| 1) 4} 2| 1| 1
5 193y 2 1) 1y 3] 14 1) 1| 3| 3| 3|1
3 1)1 1 1y 1) 1] 1| 1| 1] 3} 3| 3| 3
4 vz 1) 2 1120 1) 1) 1401
5 12 1p 10 1) 30 1 1) 1| 2| 1| 1| 1
6 91 1 1) 2 2 1) 1] 1 2} 1] 14 1
4 1)1 3y 1y 20 2 1) 1] 1| 4| 1| 3| 1
8 12 2 1 1| 3} 1| 1 1} 3} 3, 3| 1
9 32 1y 1 2 20 1| 1| 1| 3| 2| 2| 1

i1 1 1y 1y 20 1y 1) 1) 2] 1) 1) 1
10

11 1 1 3 3] 1| 2 1] 3] 3| 3| 1
11

3¢3) 1) 1y 1} 3f{ 1| 1} 1} 3| 3| 3| 1
12

1) 1)y 1) 10 1) 1) 1 1| 2] 1| 1] 1
13

13} 3 1 1) 3] 1| 1} 1} 3| 3| 2] 1
14

311 1y 1) 1| 3p 1) 3, 14 3| 3| 31
15

110 1) 1) 1) 3 3 1| 1| 3] 1| 3] 1
16

193, 1 1 1} 1} 21| 1| 1| 3| 1| 3] 1
17

112 1y 1 1 31| 3] 1] 2] 3] 3] 1
18 :

31 1 1 1| 3| 1} 1) 1} 3| 1| 3| 1
19

3 N O A A A A O T A A A |
20

393 1) 1y 1) 4] 3| 1| 1| 4| 3| 3| 1
21

41y 1) 1) 24 1) 1) 1) 1) 3] 14 3] 1
22

Ty1y 1) 1 32y 1) 1) 1 1] 37 1] 3] 1
23

111y 31, 1) 3p 1) 1} 1} 3} 3| 3] 1

24
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Subjek

Nomor Aitem

91011112113 |14 |15|16|17 |18 |19 |20
25 1) 1| 1] 1} 3] 1 1] 1} 3} 3| 3| 1
26 iy 1y 14y 1) 3y 1) 1, 1} 3] 1| 3] 1
27 301 1) 3 3) 1 1) 3] 3| 3| 3| 1
28 30 1| 1}y 1) 1} 1 1} 1| 1| 1| 1} 1
29 1) 1 3} 37 31 1) 1y 3] 3| 3] 1
30 3 1) 1y 1y 20 1) 1) 1) 1) 1) 1)1
31 Ty 17 1) 1) 24 1} 2| 1 | 31 21 2| 1
32 301 2y 31 3] 1 1} 1| 4] 31 2] 1
33 Ty 1) 1y 14 3 1 1] 1] 3} 3} 3| 1
34 1 1 2 1 3| 3 2 1| 1} 1} 1} 1
35 301 1) 1| 1) 1} 1] 1 4] 3| 3] 1
36 iy 1, 1 1y 3 1} 1] 1| 2] 1} 3] 1
37 3 3 1 3} 3¢y 31 31 31 3] 3] 31
38 3 1 1y 1y 3, 1] 1] 1 3] 3] 3| 1
39 1y 1 1 1 1 1, 1} 1) 2] 1] 1] 1
40 1y 1) 1y 3y 37 3| 37 1) 31 1| 3] 3
41 3 1) 1 1) 30 1 1, 1| 3] 1] 1] 1
42 30 1) 1 1| 3| 1] 1} 1] 3} 1} 3] 1
43 1y 1y 1 2y 1 1) 12 1| 3} 1} 1| 1
44 1 1, 1) 30 3 17 1} 1] 31 3] 311
45 1 1, 1| 1} 14 1} 2 1} 2| 1| 1| 1
46 3037 30 30 30 3] 3] 31 3] 3] 3] 1
47 32 1 1y 3} 1} 1) 1} 3] 1] 3] 1
48 1) 1) 1) 1 1} 1) 1) 1y 1y 1| 1( 1




Subjek

Nomor Aitem

21122123124 |125/26|27|28/29(3031|32(33|34|35/36/|37|38|39]|40
25 11 140 3) 3] 1 3] 3] 3] 111 3] 1| 31} 3| 3| 1
26 1 1) 1y 37 30 3 1) 3} 3p 1| 21| 21| 1} 1 1| 1| 1| 3] 1] 1
27 101y 1) 3 1 1 1) 3y 1 3y 21| 1) 1| 1} 1} 1) 1| 1] 1)1
28 1) 1 1)1y 1 1)1y 1tp 1y 1y 1) 1)1 1) 1) 1) 30 1) 1
29 1) 1 2y 30 50 1) 30 111y 30 1) 32| 1} 1] 1} 1} 1
30 1) 1) 1y 30 30 1 1] 11y 1y 2y 1y 1y 2| 1] 11| 1|1
31 11y 2y 37 3, 2y 1 1) 2| | 1 21} 1} 2 2| 2] 1} 1} 1] 1
32 Ty 1) 24y 20 5 1| 2| 2 2| 1} 3 1| 2| 1] 1] 1| 1| 1] 1
33 Ty1) 1 3y 30 3y 1| 30 1 1| 1) 3| 1| 3} 1) 1| 1| 3] 1| 1
34 T 3 1) 30 3] 30 3] 2| 3] 1| 1 3] 1} 1| 1} 1} 3 1} 1| 1
35 T 1) 1 3y 3 30 1| 3] 1 21y 2| 3] 1| 1} 21| 1] 1} 1| 1| 1
36 1y 1) 1 1y 1) 121 3] 1 1| 1) 3} 1| 2| 1} 1} 1| 2| 1| 1
37 1030 1 3 37 3 1) 3] 3| 3} 1} 3| 1} 3| 2} 3| 3| 1] 1] 1
38 11y 14 3 37 3 14 34 3| 1| 1 1| 1| 1| 1| 1} 1y 1) 1| 1
39 vy 1y 1y 2y 121 1) 1) 1 1) 1y 14 o2 1) 1) 1) 1) 1] 1
40 T3] 1y 3 3 30 31 3.2 1} 1| 2¢ 3} 3] 3| 3| 1| 2| 3| 3
41 1] 1 3 3 3} 1) 14 3y 1 1) 3| 3| 1] 1f{ 1} 1y 1} 1] 3
42 1y 1 1y 30 3 30 1) 4) 1) 1 1y 1| 1) 3¢ 1} 1| 1] 3] 1| 1
43 Tp 1) 1 3, 1| 3| 1] 2¢ 1 1 1) 3 2| 3] 1| 1| 21| 1| 1| 1
44 1y 1y 1y 2y 30 30 1) 3} 1) 1} 1 3| 1y 3}y 1} 1} 1} 1} 1] 1
45 iy 2y 2y | 1 1)1y 1) 1) 1y 2 221 1) 1)1 1)1
46 T 5 3 3¢ 3 3y 10 5} 3] 2} 1¢ 1| 1 2 2| 2| 2| 3| 3| 2
47 1 1y 1 3 3 1 1y 3} 2} 1} 3y 3| 1} 2y 1} 1} 1 3} 1 1
48 iy 1) vy 1) 2y 1y 1y 12 1) 1) 201 1| 1) 1) 014 1) 1)1
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Tabulasi Try Out Konformitas
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LAMPIRAN 7

Hasil Analisis 7ry out Uji Reliabilitas Skala Vandalisme



Variabel vandalisme

Case Processing Summary

N %
Valid 48 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 48 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,891

40

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
ltem Deleted if ltem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
ITEM_1 63,04 160,509 607 ,886
ITEM_2 63,31 171,879 ,000 ,892
ITEM_3 62,96 159,700 ,583 .886
ITEM_4 62,40 161,734 ,387 ,889
ITEM_5 62,04 157,998 ,536 ,886
ITEM_6 62,27 158,797 ,527 ,886
ITEM_7 62,50 156,553 ,600 ,885
ITEM_8 63,02 166,361 272 891
ITEM_9 62,50 164,681 2683 ,892
ITEM_10 63,06 165,124 ,389 ,889
ITEM_11 63,25 168,277 422 ,890
ITEM_12 62,98 161,851 494 ,887
ITEM_13 61,94 157,379 614 ,885
ITEM_14 63,02 163,127 452 ,888
ITEM_15 63,06 161,890 ,592 ,886
ITEM_16 63,17 166,738 ,375 ,889
ITEM_17 61,65 159,297 ,546 .886




ITEM_18
ITEM_19
ITEM_20
ITEM_21
ITEM_22
ITEM_23
ITEM_24
ITEM_25
ITEM_26
ITEM_27
ITEM_28
ITEM_29
ITEM_30
ITEM_31
ITEM_32
ITEM_33
ITEM_34
ITEM_35
ITEM_36
ITEM_37
ITEM_38
ITEM_39
ITEM_40

62,42
62,02
63,23
63,23
63,10

63.19]|

61,69
62,06
61,67
63,10
61,69
62,46
62,98
63,23
62,23
63,23
62,33
63,21
63,13
63,00
62,52
63,10
63,21

157,397
158,191
169,627
172,691
160,989
169,092
161,709
158,400
163,716
170,286
158,049
160,849
163,000
170,734
166,989
169,287
165,461
167,700
164,112
166,638
165,191
164,308
167,615

555
554
189
-,092
549
258
414
522
336
076
509
448
452
093
149
231
247
420
549
268
212
454
371

,886
,886
881
894
,886
.891
,889
,886
.890
893
.887
,888
,888
892
,894
891
892
.889
887

893
888
,890
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Hasil Analisis Try Out Uji Reliabilitas Skala Konformitas




Variabel Konformitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,839

36

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted
item_1 109,19 165,007 466 ,831
item_2 109,94 170,613 278 ,836
item_3 110,08 169,983 272 ,836
itern_4 110,02 168,319 274 .836
item_5 109,33 162,695 ,555 ,828
item_6 109,67 164,850 425 ,832
item_7 110,81 169,687 225 ,838
item_8 110,98 165,978 253 ,839
iterm_9 109,88 172,324 215 837
item_10 110,65 169,042 ,330 ,835
item_11 110,98 169,340 225 ,838
item_12 110,35 169,595 .248 837
item_13 110,04 168,041 272 ,837
item_14 109,96 162,296 534 ,829
item_15 110,04 166,656 288 836
item_16 110,79 171,062 ,186 ,839
item_17 110,73 164,755 ,389 ,833
item_18 110,92 163,440 541 ,829
item_19 110,17 166,227 ,352 .834
item_20 110,35 170,191 ,269 ,836
item_21 110,46 166,977 ,466 ,832
item_22 109,88 163,218 ,569 ,828
item_23 109,31 170,517 ,239 ,837
item_24 109,85 166,595 ,406 ,833
item_25 111,71 171,360 245 ,837
item_26 110,086 168,953 ,397 ,833




item_27
item_28
item_29
item_30
item_31
item_32
item_33
item_34
item_35
item_36

110,19
110,29
111,58
109,98
109,90
110,00
110,65
109,98
110,40
110,31

169,049
170,424
166,972
168,276
168,266
172,128
175,340
170.404
164,329

168,708

,362
277
,366
,354
,366
163
048
,288
518
,257

834
836
834
834
834
839
841
836 |
830
837
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Hasil Analisis Try Out Uji Reliabilitas Skala Konsep Diri



Variabel Konsep Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

,842

54

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- Cronbach's
ltem Deleted if ltem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
ITEM_1 181,23 275,287 162 842
ITEM_2 181,23 270,053 ,307 ,839
ITEM_3 180,54 272,211 272 839
ITEM_4 181,35 262,319 ,462 ,835
ITEM_5 180,42 267,397 ,383 ,837
ITEM_6 180,54 269,488 ,347 ,838
ITEM_7 180,58 267,440 ,501 836
ITEM_8 181,96 283,275 -, 103 848
ITEM_9 180,13 271,771 317 ,839
ITEM_10 180,13 265,473 480 ,835
ITEM_11 181,25 268,319 305 ,839
ITEM_12 181,18 278,198 051 844
HITEM_13 180,60 269,606 382 838
ITEM_14 181,31 263,581 425 ,836
ITEM_15 181,52 264,000 ,443 ,836
ITEM_16 180,46 275,445 115 .843
ITEM_17 180,25 271,766 ,337 ,839
ITEM_18 180,71 271,275 325 ,839
ITEM_19 180,98 267,127 349 ,838
ITEM_20 179,94 270,485 ,337 ,838
ITEM_21 180,17 274,142 ,181 .841
ITEM_22 181,52 268,170 ,280 ,839
ITEM_23 181,52 267,659 ,330 ,838
ITEM_24 180,90 268,648 ,338 ,838
ITEM_25 180,17 270,908 ,323 ,839
ITEM_28 181,27 265,436 445 836




ITEM_27
ITEM_28
ITEM_29
ITEM_30
ITEM_31
ITEM_32
ITEM_33
ITEM_34
ITEM_35
ITEM_36
ITEM_37
ITEM_38
ITEM_39
ITEM_40
ITEM_41
ITEM_42
ITEM_43
ITEM_44
ITEM_45
ITEM_46
ITEM_47
ITEM_48
ITEM_49
ITEM_50
ITEM 51
ITEM_52
ITEM_53
ITEM 54

181,15
180,15
180,06
180,75
181,27
180,42
180,10
181,08
181,73
180.96
180,33
181,08
180,77
181,33
181,98
181.16
181,65
180,40
181,69
181,25
179,98
180,33
180,98
181,33
179,98
179,88
181.02
181,71

258,553
268,638

273,592

272,021

- 275223

275,397
271,712

280,208,

275,005
276,254
270,312
261,567
262,606
265,461
284,829
284,000
268,319
270,202
280,262
267,426
275,042

275,078

,831
,836
;839
,839
.842
842
838
845
843
842
839
834
,835
,835
847
.848
838
839
845

,837

.840
841
834

,836

.840
840
842

.850
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Tabulasi Sampel Skala Vandalisme
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Tabulasi Sampel Skala Konformitas
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Tabulasi Sampel Skala Konsep Diri
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LAMPIRAN

Hasil Uji Asumsi dan Hasil uji Hipotesis



Output

ANOVA Table

1. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
vandalisme | konformitas konsep diri
N 55 55 55
Normal Parameters® Mean 53.51 86.27 109.53
Std. Deviation 11.753 5.842 12.971
IMost Extreme Differences  Absolute .066 116 118
Positive .066 .106 .093
Negative -.054 -.116 -.118
{Kolmogorov-Smirnov Z 487 .861 .873]
Asymp. Sig. (2-tailed) 972 449 431
a. Test distribution is Normal.
2. Linieritas
a. konsep diri dan vandalisme
ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Vandalisme * KD Between (Combined) 3819,945 27 141,479 1,049{ 451
Groups
Linearity 4,090 1 4,090 ,030 ,863
Deviation from
. 3815,856 26 146,764 | 1,089 413
Linearity
Within Groups 3639,800 27 134,807
Total 7459,745 54

b. konformitas dan vandalisme




Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Vandalisme * Between (Combined) 3236,912 20 161,846| 1,303 242
Konformitas Groups
Linearity 56,834 1 56,834 ,458 ,503
Deviation from
3180,078 19 167,373 1,348} ,219
Linearity .
Within Groups 4222833 34 124,201
Total 7459,745 54
¢. konformitas dan konsep diri
ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
konformitas * Between Groups (Combined) 928.709 27 34.397] 1.016 484
konsep diri
Linearity .320 1 .320 .009f  .923§
Deviation from
928.389 26 35.707{ 1.055 .445)
Linearity
Within Groups 914.200 27 33.859
Total 1842.909 54
Uji hipotesis
Persamaan regresi 1
Model Summary

Adjusted R ] Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .013° .000 -.019 5.896]

a. Predictors: (Constant), konsep diri




ANOVAP

model ' Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .320 1 .320 .009 .9247
Residual 1842.589 53 34.766
Total 1842.909 54
a. Predictors: (Constant), konsep diri
b. Dependent Variable: konformitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.923 6.822 12.742 .000}
konsep diri -.006 .062 -.013 -.096 .924
a. Dependent Variable: konformitas
Persamaan regresi 2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
{Model R R Square Square Estimate
1 .091% .008 -.030 11.928
a. Predictors: (Constant), konsep diri, konformitas
ANOVA®
lModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 61.336 2 30.668 216 .807°
Residual 7398.409 52 142.277
Total 7459.745 54

a. Predictors: (Constant), konsep diri, konformitas

b. Dependent Variable: vandalisme

—
et




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 71.154 27.818 2.558 .013
konformitas -.176 278 -.088 -.634 .529
konsep diri -.022 125 -.025 -.178 .860

a. Dependent Variable: vandalisme

e
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